BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Melihat kasus-kasus strategi kreatif karya-karya poster Dompet Dhuafa
Republika yang dipublikasikan dari tahun 2004 hingga 2007, dalam satu konsep
creative campaign memiliki karakter khas yang tertuang dalam karya desain
yang diciptakan. Poster-poster ‘dengan program-program filantropi yang
didasarkan pada nilai dan ajaran religius Islam memiliki diferensiasi apabila
dibandingkan ' dengan. pada uwmumnya program-program campaign sosial
lainnya, terlebih lagi iklan-iklan komersial memiliki tingkat kebebasan menggali
kreativitas dalam penyampaian pesan.

Pesan iklan layanan masyarakat secara umum memiliki muatan
menghimbau untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu demi kepentingan
umum atau mengubah sebuah kebiasaan atau perilaku masayarakat yang “tidak
baik” supaya “lebih baik”, misalnya masalah pembuangan sampah, mendorong
minat membaca, keluarga berencana, tertib lalu lintas, bahaya rokok,
menghindari AIDS, narkoba dan sebagainya.

Tetapi poster-poster Dompet Dhuafa Republika memilki dimensi
berbeda sebagai bentuk himbauan yang beisikan tidak sekedar kepedulian sosial
tetapi merupakan pesan yang dilandasi dengan konsep dasar ajaran Islam.

Sehingga dalam penggalian konsep kreatif verbal maupun visual dalam poster-
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poster Dompet Dhuafa Republika terikat dengan aqidah dan kaidah
(hukum/syariah) Islam. Muatan (content) poster yang dituntut untuk
menunjukkan kejujuran dalam menyampaikan campaign produk-produk
filantropi Islam.

Memutuskan What to say (apa yang ingin dikatakan) termasuk how to
say (bagaimana cara mengatakan) yang sesuai dengan elemen, simbol ataupun
tipografi mampu mendukung pesan yang menentukan kesesuaian dengan
konteks kultur masayarakat muslim Indonesia merupakan bentuk konsep yang
merepresentasikan kondisi realitas sosial berdasar pada konteks demografis dan
psikologis kultur muslim keindongesiaan.

Dari sisi isi (content) poster-poster memberikan makna mendalam
tentang zakat, infak, sedekah, wakaf dan kurban. Dalam pemahaman lebih luas
harta yang di dermakan terkait erat antara unsur pemberi dan penerima dengan
unsur ketiga, yaitu Tuhan yang memiliki kedudukan lebih tinggi dari pada
penerima atau pemberi. Hal ini mencerminkan ajaran agama yang
memperlihatkan  kedudukan yang sama antara pemberi dan penerima di
hadapan Tuhan.

Pemberian atau derma dalam Islam dengan usaha pem.berdayaan kaum
dhuafa dalam pendek dan panjang, tertuang dalam representasi poster-poster
Dompet Dhuafa Republika yang mencerminkan sebagai lembaga nirlaba yang
bergerak dalam bidang filantropi Islam. Dalam hal inilah tampak konsekuensi

yang ada menjadikan bentuk isi poster mengandung pesan yang selalu bersifat
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efektif, edukatif dan persuasif dengan tata visual yang terkonsep kreatif yang
selaras dengan ajaran Islam.

Terlihat dualisme kepentingan antara lembaga Dompet Dhuafa
Republikadalam mengajak umat Islam, yakni sebagai lembaga nirlaba untuk
mengajak kaum muslimin di Indonesia untuk berderma melalui program-
programnya, tetapi pada saat yang sama dituntut untuk menjadikan brand
lembaga terangkat dengan meraih tingkat kepercayaan di benak masyarakat
sebagai lembaga nirlaba yang profesional dan bertanggung jawab. Dan hal ini
dimunculkan ‘dengan karakter content yang mengarah pada ideologi yang
terbentuk secara mandiri tanpa kepentingan komersial yang cenderung bernilai
komoditas.

Dalam tataran ideologi poster Dompet Dhuafa Republika selalu memihak
kaum dhuafa walaupun pada saat yang sama mengekspos kemiskinan sebagai
bentuk untuk menarik perhatian dan memberikan penyadaran realitas sosial
kepada khalayak.

Materi pesan selalu menawarkan dua hal kepada rarget audience, yaitu
adanya timbal balik (reward) bagi para penderma barupa keutamaan, pahala,
kebahagiaan dengan memberi hingga tertunaikan kewéjiban dengan berzakat.
Bersedekah berkurban, wakaf dan sebaginya. Kedua adalah manfaat yang
dirasakan oleh si penerima (kaum dhuafa), bagaimana kebahagiaan menjadi

bagian dari kaum marjinal, dengan hilangnya kesedihan dan teratasiya
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permasalahan keterpurukan para dhuafa. Dari dua hal inilah yang selalu ada
dalam setiap kampanye program-program Dompet Dhuafa Republika.

Dompet Dhuafa Republika dalam menyampaikan pesan pada isi psoter
memiliki cara yang khas dan berbeda dengan pesan-pesan Iklan Layanan
Masyarakat secara umum. Terdapat kaidah-kaidah fundamental muncul dan
membedakan dengan komunikasi iklan pada umumnya; pertama, standar
batasan visual yang digunakan tidak hanya mengindahkan norma dan moral,
tetapi lebih spesifik _dengan menggunakan batasan-batasan agama sebagai
acuan, baik dalam tat visualnya maupun teksnya. Kedua, muatan-muatan poster
memfokuskan pada penggalangan dana masyarakat sebanyak banyaknya dan
menyalurkan dana tersebut kepada yang lemah dan membutuhkan, yaitu kaum
dhuafa di Indonesia. Dan ketiga, adalah adanya muatan merk/brand lembaga
nirlaba sebagai lembaga yang terpercaya dengan citra yang positif di benak
masayarakat Indonesia pada umumnya. Citra (image) Dompet Dhuafa Republika
menunjukkan sebagai lembaga sosial dengan kepedulian terhadap umat. Dengan
bergerak langsung dalam upaya mengentaskan permasalahan bangsa di saat
krisis ekonomi dan seringnya bencana alam melanda negeri ini. Disaat
kebijakan pcmerintah yang belum nampak signifikan mengentaskan kemiskinan
dan keterpurukan belum terselesaikan dengan baik.

Melihat lebih detail dari hasil analisis yang dilakukan tentang tanda-
tanda dan sistem tanda dalam poster-poster Dompet Dhuafa Republika ini

dapat dilihat dari bebarapa hal penting yang muncul dari konsep dan makna-
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makna religius Islam. Semua poster yang merefleksikan dan merepresentasikan
relaitas sosial yang ada di Indonesia dengan muatan-muatan pesan kepedulian
kepada dhuafa sebagai perwujudan dari nilai ketaatan menjalankan ajaran Islam.

Sedangkan Desain komunikasi dan nilai estetik pada poster dapat
dilihat dari hasil penataan elemen-elemen verbal dan visual yang muncul hingga
makna pesan yang ada dalam poster-poster yang diteliti terikat dengan kaidah-
kaidah dalam Islam.

Penyusunan elemen poster baik berupa teks ataupun visual (ilustrasi)
menjadi satu kesatuan dalam menyampaikan sebuah pesan campaign. Di sini
terkait erat dengan adanya pesan mudah untuk dibaca hingga closing word
poster oleh audience.

Ruang white spaace dengan menggunakan warna background putih atau
hitam sesekali muncul dalam beberapa tampilan poster. Ruang yang luas dan
koong menjadikan keterbacaan dan kesan kesederhanaan dan elegan. Tetapi
Juga terdapat penggunaan head line over lapping dengan background berupa
ilustrasi sebagai elemen visual yang menjelaskan teks.

Ditinjau ~ dari sistem tanda dikaitkan dengan trikotomi jenis tanda
menurut Peirce yaiu ikon, indeks, simbol. Terlihat betuk ikon-ikon yang
mewakili kedudukan sabagai reperentasi dari kaum dhuafa dan kaum kaya, baik
berupa tampilan suasana atau atribut yang memberi simbolisaasi kemiskinan dan
kekayaan. Tokoh-tokoh yang selau yang muncul adalah laki-laki baik usia anak-

anak ataupun dewasa. Hal ini terlihat dikaitkan dengan kesadaran hukum Islam
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yang tidak menjadikan eksploitasi wanita dalam menarik perhatian sebagaimana
iklan-iklan kemersial yang tidak menggunakan aturan aturan agama dalam
berkarya.

Selain simbolisasi tentang oposisi biner antara kaya dan miskin. Suasana
yang terlintas dalam bentuk simbol dan tanda indeksikal adalah adanya
kebahagiaan dan ksesedihan yang direperesentasikan dengan adegan-adegan
seyum yang menyimbolkan kebahagiaan yang dialami oleh kaum dhuafa.

Pengunaan dialek dan gaya bahasa. menggunakan gaya bahasa sindiran,
heperbolik, metaforik yang terkait dengan pesan yang disampaikan yang
disesuaikan denagan kondisi audience sebagai target sasaran opini dan pesan
berdasar kultur dan pemahaman Islam secara umum di Indonesia.

Dalam tataran denotasi dan konotasi yang terkait dengan sedekah, mitos
kemiskinan dan kekayaan menjadi sebuah keharusan yang ditampilkan setiap
penanda yang muncul baik berupa mood, atribut hingga penokohan merupakan
wujud reprentasi strata yang terkait dengan dua oposisi biner antara si miskin
dan si kaya. Mencermati lebih dalam hinggga penggunaan kode-kode Roland
Barthes sebagai alat analisis. Dari kode naratif, hermeunetik, semantik, simbolik
dan kultural menandakan sebuah kerkaitan antara makna pesan poster dengan
realitas kehidupan kaum dhuafa di Indonesia..

Dari sini dapat dipahami bahwa Poster-poster religius Dompet Dhuafa
merupakan sebuah teks visual yang terkait dengan konteks sosial yang

melingkupinya. Sehingga dengan “membaca” poster mampu diketahui
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bagaimana dinamika sosial masyarakat selama periode poster dipublikasikan
kepada khalayak. Poster-poster tersebut merupakan teks yang mampu merespon
perkembangan sistem sosial dimana komunikasi massa menjadi salah satu
bagaian yang berada dalam konteks dan ruang lingkup realitas sosial.

Dalam teks (poster) ditemui hubungan bersifat representasional,
simulasional serta kombinasi keduanya yang menjadikan produk-produk
Dompet Dhuafa mampu dikomunikasikan dengan mengkontruksi sistem
penandaan menjadi sebuah makna (petanda) yang terkait dengan konteks pesan
yang disampaikan. Pesan-pesan yang dimunculkan merupakan refleksi dan
representasi dari realitas sosial dan religius -~ dalam kehidupan masayarakat
muslim Indonesia pada umumnya, baik di kalangan menengah ke atas atau
kalangan kelas bawah (dhuafa).

Dalam mengkontruksi makna tersebut, poster-poster Dompet Dhuafa
Republika mengkaitkan simbol-simbol yang tidak memiliki kaitan sebagai
bentuk simulasi yang berfungsi untuk menciptakan atau menegaskan makna
yang ingin dilekatkan pada produk atau program-program Dompet Dhuafa
Republika. Sedangkan representasi realitas sosial dalam poster berfungsi
memberikan konteks pada makna yang dihasilkan.

Dalam tataran ideologis poster-poster Dompet Dhuafa Republika
memproeyeksikan visi yang digunakan untuk melawan ideologi dominan yang

menghegemoni di Indonesia. Dalam merepresentasikan ideologi Islam, teks
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poster bukan menutupi realitas tetapi memberikan informasi sebuah kenyataan
yang benar-benar terjadi dalam realitas.

Perlawanan atas kondisi sosial yang tidak ideal menyebabkan terjadi
penyimpangan dan kesenjangan antara si miskin dan si kaya vyang
memprihatinkan tampak jelas dalam penampilan poster yang selalu
menampilkan tanda-tanda yang terkait dengan dikotomi sosial yang terjadi di
masyarakat Indonesia. Dan tentu Saja semua terbingkai dalam koridor yang

bersumber dari ajaran-ajaran Islam.

B. ASARAN

Dengan mengetahui kandungan nilai-nilai religius dan sosial yang
terdapat pada Poster-poster Dompet Dhuafa diharapkan menjadi kontribusi baru
terhadap karya-karya desain yang terkait erat dengan realitas sosial religi yang
ada di Indonesia.

Dari teks estetika yang terangkat menjadi bagian dari konteks realitas
sosial, maka seharusnya karya Desain Komunikasi dipahami sebagai teks
budaya yang tidak sekedar hanya memiliki muatan keindahan estetik semata
tetapi mengandung repfesentasi, nilai dan realitas sosial yang lebih luas sebagai
produk budaya massa.

Sehingga cara pandang terhadap teks budaya tentu membutuhkan
pendekatan-pendekatan yang mampu membaca karya desain secara utuh sebagai

satu-kesatuan dari rangkaian narasi yang melingkupinya. Dan apabila desain

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



502

dipahami sebagai teks budaya maka menjadi sebuah keniscayaan bagi setiap
akedemisi Desain Komunikasi Visual sebagai produsen teks budaya komunikasi

massa untuk memahami posisi sebagai bagian dari masayarakat budaya lainnya.
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